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Abstrak 
 SIA (Sistem Informasi Akuntansi) berguna untuk mengumpulkan dan menyimpan data-
data yang menyangkut aktivitas ekonomi dan sebagai suatu informasi terpercaya yang dapat 
digunakan untuk pertimbangan dalam mengambil keputusan demi kemajuan perusahaan. UKM 
Roti Tiga Saudara saat ini masih memiliki kendala dalam pencatatan aktivitas ekonominya yang 
belum tertata dengan baik, sehingga tidak ada laporan yang signifikan yang benar-benar bisa 
membuktikan profit yang didapat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem informasi 
akuntansi perusahaan, menganalisis prosedur sistem informasi akuntansi perusahaan, serta 
merancang dan menerapkan sistem informasi akuntansi yang baik untuk perusahaan. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif, metode 
pengumpulan data dengan wawancara, observasi atau pengamatan langsung ke perusahaan, dan 
pembagian angket kepada para pengguna sistem informasi akuntansi yang diusulkan berdasarkan 
pembahasan. Hasil penelitian berupa penerapan metode FIFO (First-in First-out) dalam 
penggunaan persediaan bahan baku, penerapan analisa umur piutang, termin, dan kredit limit 
pada pengelolaan piutang, penyempurnaan prosedur penerimaan kas dan pengeluaran kas 
perusahaan, serta implementasi aplikasi Accurate 5 Education yang akan membantu aktivitas 
ekonomi perusahaan. 
 
Kata Kunci: Analisis, SIA, Profit, Implementasi, Accurate 
 
 
Abstract 
 AIS (Analysis Information System) useful for collecting and storing data related to 
economic activity and as a reliable information that can be used for consideration in making 
decisions for the sake of progress of the company. SME Roti Tiga Saudara currently still have 
obstacles in recording its economic activities are not well ordered, so there are no significant 
reports that can really prove the profit gained. This study aims to analyze the company's 
accounting information system, analyze the company's accounting information system procedures, 
as well as designing and implementing a good accounting information system for the company. 
The research method used in this research is qualitative research methods, data collection 
methods with interviews, observation or direct observation to the company, and the division of 
questionnaires to the users of the accounting information system proposed based on the 
discussion. The results of the research are the application of FIFO (First-in First-out) method in 
the use of raw material inventory, application of age receivable analysis, termin and credit limit 
on receivable management, improvement of cash receipt and cash disbursement procedures, and 
implementation of Accurate 5 Education will help the company's economic activity. 
 
Keywords: Analysis, AIS, Profit, Implementation, Accurate 
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I. PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Sistem Informasi Akuntansi artinya suatu sistem informasi yang menangani 
segala hal mengenai akuntansi. Sistem informasi akuntansi didalam perusahaan 
berguna untuk mengumpulkan serta menyimpan data-data yang menyangkut 
aktivitas yang terjadi di dalam suatu perusahaan dan juga sebagai suatu informasi 
terpercaya yang dapat digunakan untuk pertimbangan dalam mengambil keputusan 
demi kemajuan perusahaan. Menurut Laudon (2010), sistem informasi akuntansi 
merupakan suatu komponen yang saling bekerja satu sama lain dalam kegiatan 
mengumpulkan, mengelola, menyimpan, serta menyebarkan beberapa informasi 
untuk mendukung kegiatan di suatu organisasi, seperti dalam pengambilan 
keputusan, dalam mengkoordinasi, mengendalikan, serta menganalisis masalah di 
organisasi tersebut. Jadi, dalam artian singkat, sistem informasi akuntansi berarti 
suatu sistem yang terstruktur yang dapat membantu pengguna didalam suatu 
perusahaan untuk menginput transaksi-transaksi ekonominya. 
Kondisi perekonomian di Indonesia yang seringkali tidak menentu membuat 
UKM (usaha kecil menengah) menjadi salah satu ladang yang bagus dalam 
menanggulangi kendala lapangan pekerjaan karena proses produksi dalam industri-
industri berskala kecil dan menengah pada umumnya bersifat padat karya. UKM 
(usaha kecil menengah) merupakan bentuk usaha kecil yang didirikan oleh 
masyarakat yang pendiriannya berdasarkan inisiatif dari masyarakat tersebut. 
Semua aktivitas pencatatan di UKM (usaha kecil menengah) Roti Tiga 
Saudara masih memiliki kendala dan belum tertata dengan rapi. Kendala yang 
ditemukan adalah prosedur dalam melakukan produksi yang menyangkut persediaan 
bahan baku yang diterapkan perusahaan dimana tidak adanya sistem informasi 
akuntansi untuk mencatat aktivitas penggunaan bahan baku yang digunakan untuk 
melakukan proses produksi sehingga menyebabkan ketidaksesuaian atau selisih 
dalam pencatatan persediaan bahan baku. Sering pula ditemukan kendala dalam 
penjualan kreditnya, yaitu dalam pengelolaan piutang.  Hal ini disebabkan karena 
pengelola tidak menerapkan sistem analisis piutang yang baik dan menyebabkan 
penumpukan sisa piutang. Piutang yang sering terhambat akan menyebabkan 
kegiatan operasional perusahaan tidak stabil.  
Masalah lain yang merugikan perusahaan berkaitan dengan penerimaan kas 
dan pengeluaran kas, yaitu kurangnya komunikasi antar bagian yang mengakibatkan 
kesalahan dan selisih pencatatan antar bagian yang bersangkutan. Jika masalah ini 
terus berlangsung, maka akan menimbulkan kerugian bagi UKM (Usaha Kecil 
Menengah) Roti Tiga Saudara sendiri. Perusahaan membutuhkan sistem informasi 
akuntansi yang terstruktur dengan baik dan yang sesuai dengan standar akuntansi 
yang ada untuk mengurangi kendala-kendala dan juga kecurangan yang berkaitan 
dengan segala aktivitas ekonomi dalam perusahaan. 
Berdasarkan penjelasan fenomena yang ada di latar belakang, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian pada UKM (usaha kecil menengah) Roti Tiga 
Saudara yang berada di Kota Palembang dengan judul “ANALISIS PENERAPAN 
SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PADA USAHA KECIL MENENGAH 
ROTI TIGA SAUDARA PALEMBANG”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan beberapa permasalahan 
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sebagai berikut: 
1. Bagaimana prosedur perancangan sistem informasi akuntansi persediaan bahan 
baku pada UKM Roti Tiga Saudara? 
2. Bagaimana prosedur perancangan sistem informasi akuntansi piutang dagang 
pada UKM Roti Tiga Saudara? 
3. Bagaimana prosedur perancangan sistem informasi akuntansi penerimaan kas dan 
pengeluaran kas pada UKM Roti Tiga Saudara? 
4. Bagaimana perancangan sistem informasi akuntansi yang baik pada laporan 
keuangan yang dapat diterapkan dalam UKM Roti Tiga Saudara guna 
menstabilkan kelangsungan usahanya? 
 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini hanya terbatas pada: 
1. Perusahaan yang diteliti merupakan UKM Roti Tiga Saudara yang berada di Kota 
Palembang, Sumatera Selatan. 
2. Penelitian ini berfokus pada analisis penerapan sistem informasi akuntansi pada 
laporan keuangan UKM Roti Tiga Saudara dalam mengendalikan kelangsungan 
usaha.  
3. Penelitian ini dibatasi pada persediaan bahan baku, piutang dagang, penerimaan 
kas, dan pengeluaran kas yang didapat dari data UKM Roti Tiga Saudara. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fenomena yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan yang 
ingin dicapai dengan adanya penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui prosedur perancangan sistem informasi akuntansi persediaan 
bahan baku pada UKM (Usaha Kecil Menengah) Roti Tiga Saudara. 
2. Untuk mengetahui prosedur perancangan sistem informasi akuntansi piutang 
dagang pada UKM (Usaha Kecil Menengah) Roti Tiga Saudara. 
3. Untuk mengetahui prosedur perancangan sistem informasi akuntansi penerimaan 
kas dan pengeluaran kas pada UKM (Usaha Kecil Menengah) Roti Tiga Saudara. 
4. Untuk merancang sistem informasi akuntansi yang baik pada laporan keuangan 
yang dapat diterapkan dalam UKM (Usaha Kecil Menengah) Roti Tiga Saudara 
guna menstabilkan kelangsungan usaha. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1.5.1 Manfaat Akademis 
a. Bagi Penulis 
Menjadi sarana untuk menambah wawasan penulis dalam ilmu pengetahuan 
akuntansi mengenai analisis penerapan sistem informasi akuntansi pada 
UKM untuk menyusun laporan keuangan dengan baik. 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Menjadi bahan referensi dan informasi teoritis untuk melakukan penelitian yang 
lebih baik dan lengkap. 
1.5.2 Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi yang baik dalam hal 
sistem informasi akuntansi untuk UKM guna memperbaiki penyimpangan-
penyimpangan dalam aktivitas ekonomi. 
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II. LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Sistem Informasi Akuntansi 
Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart dalam bukunya yang berjudul 
Sistem Informasi Akuntansi (2017, h.11), mengemukakan bahwa sistem informasi 
akuntansi (SIA) adalah: “Proses mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan 
memproses akuntansi dan data lainnya untuk menghasilkan informasi bagi pembuat 
keputusan”. 
 
2.2 Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
Menurut Mariana (2012), usaha kecil dan menengah dapat didefinisikan 
sebagai kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh perseorangan atau rumah tangga 
maupun suatu badan dengan tujuan memproduksi barang atau jasa yang untuk 
diperjualbelikan secara komersial. 
 
2.3 Persediaan Bahan Baku 
Menurut Sofjan Assauri (2004, h. 171), persediaan bahan baku merupakan 
persediaan dari barang-barang berwujud yang digunakan dalam proses produksi, 
dapat diperoleh dari sumber-sumber alam ataupun dibeli dari supplier atau dari 
perusahaan yang menghasilkan bahan baku bagi perusahaan pabrik yang 
menggunakannya. 
 
2.4 Piutang Dagang 
Menurut Soemarso (2009, h.338), piutang merupakan kebiasaan bagi 
perusahaan untuk memberikan kelonggaran-kelonggaran kepada para pelanggan 
pada waktu melakukan penjualan. Kelonggaran-kelonggaran yang diberikan 
biasanya dalam bentuk memperbolehkan para pelanggan untuk membayar 
dikemudian hari atas penjualan barang atau jasa yang dilakukan. 
2.5 Penerimaan Kas 
Penerimaan kas dalam perusahaan berasal dari dua sumber dana, yaitu dari 
penjualan secara tunai dan dari pelunasan piutang. Penerimaan kas dari penjualan 
tunai dapat berupa uang tunai ataupun cek pribadi, sedangkan penerimaan kas dari 
pelunasan piutang dapat berupa cek atau giro bilyet (Mulyadi 2016, h. 419). 
 
2.6 Pengeluaran Kas 
Dalam melaksanakan transaksi pengeluaran kas perusahaan, penggunaan cek 
atas nama atau dengan pemindahbukuan menjamin diterimanya kas perusahaan oleh 
orang atau perusahaan yang dimaksud (Mulyadi 2016, h.455). 
 
2.7 Accurate 
Accurate meupakan accounting software yang menyediakan modul pabrikasi 
(manufactured) yang membantu pengguna dalam proses administrasi (Team 
CPSSOFT, 2011). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif untuk memaparkan laporan keuangan dengan melihat perancangan sistem 
informasi akuntansi pada UKM Roti Tiga Saudara. 
 
3.2 Objek dan Subjek Penelitian 
3.2.1 Objek Penelitian 
Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah membahas segala 
sesuatu yang berhubungan dengan sistem informasi akuntansi pada UKM 
(Usaha Kecil Menengah) Roti Tiga Saudara Palembang dengan meneliti data-
data yang mendukung dalam pembentukan sistem informasi akuntansi. 
3.2.2 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian atau tempat melakukan penelitian ini adalah di UKM 
(Usaha Kecil Menengah) Roti Tiga Saudara, yang beralamat di Jalan Kebun 
Sirih Dalam, Palembang. 
 
3.3 Informan Kunci 
Informan kunci yang dipilih adalah bagian pembelian, bagian penjualan, 
bagian produksi, bagian keuangan, dan pengelola UKM Roti Tiga Saudara 
Palembang. 
 
3.4 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer yang 
berupa observasi atau pengamatan langsung serta wawancara berupa beberapa 
pertanyaan kepada pengelola UKM Roti Tiga Saudara dan jenis data sekunder yang 
berupa sejarah singkat perusahaan, catatan ekonomi, dan informasi yang bersumber 
dari beberapa buku referensi dan berbagai literatur yang berhubungan dengan 
penelitian ini. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan proses wawancara, peninjauan atau 
pengamatan secara langsung di UKM Roti Tiga Saudara, dan membagikan angket 
kepada para pengguna sistem informasi akuntansi untuk melihat hasil dan pendapat 
dari para pengguna mengenai usulan pembahasan penulis. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisa data kualitatif, yaitu dengan cara 
menganalisa kendala-kendala serta masalah-masalah mengenai laporan keuangan, 
fungsi-fungsi dari data yang didapat, serta prosedur yang berkaitan dengan 
perancangan sistem informasi akuntansi dengan tujuan penerapan sistem informasi 
akuntansi laporan keuangan yang baik dan dapat meningkatkan keefisienan serta 
menstabilkan kegiatan operasional di UKM (Usaha Kecil Menengah) Roti Tiga 
Saudara. 
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IV. HASIL PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah UKM Roti Tiga Saudara yang bergerak di 
bidang usaha pembuatan roti. UKM Roti Tiga Saudara ini berdiri sejak 3 Januari 
2014. Pemasaran produk tidak hanya dilakukan di dalam kota Palembang saja, 
melainkan dilakukan secara luas, yaitu beberapa toko di Kayu Agung, Prabumulih, 
Sungai Lilin, dan Betung. Visi dari UKM Roti Tiga Saudara yaitu memproduksi roti 
dengan kualitas terbaik dan harga terjangkau untuk kepuasan pelanggan, dan misi 
dari UKM Roti Tiga Saudara ini adalah memberikan pelayanan yang terbaik kepada 
pelanggan. 
 
4.2 Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan suatu sistem aktivitas kerja sama yang 
dilakukan oleh dua orang atau lebih (Chester I. Bernard, 2013). Adapun struktur 
organisasi yang terdapat pada UKM Roti Tiga Saudara: 
 
 
 
   
 
 
  
 
Sumber: UKM Roti Tiga Saudara Palembang 
 
4.3 Hasil Penelitian 
4.3.1 Persediaan Bahan Baku 
Terdapat kendala dalam prosedur melakukan produksi yang 
menyangkut persediaan bahan baku yang diterapkan perusahaan dimana tidak 
adanya sistem informasi akuntansi yang kuat untuk mencatat aktivitas 
penggunaan bahan baku yang digunakan untuk melakukan proses produksi 
sehingga menyebabkan ketidaksesuaian atau selisih dalam pencatatan 
persediaan bahan baku dengan jumlah fisik bahan baku yang ada di gudang. 
Ketidaksesuaian atau selisih persediaan bahan baku yang terjadi ini akan 
menimbulkan kerugian jika bahan baku tersebut menumpuk dan telah 
melewati masa manfaat. 
 
4.3.2 Piutang Dagang 
Adanya masalah dalam pengeloaan piutang, karena pengelola tidak 
menerapkan sistem analisis piutang yang baik dan tidak menerapkan limit 
kredit sehingga menyebabkan penumpukan sisa piutang. Piutang yang sering 
Bagian 
Pembelian 
 
Bagian 
Penjualan
  
Bagian 
Pemasaran 
Bagian 
Produksi 
Bagian 
Keuangan 
Karyawan Karyawan Karyawan 
Pimpinan 
(Owner) 
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terhambat akan menyebabkan kegiatan operasional perusahaan tidak stabil. 
Perusahaan belum menggunakan metode yang ada di dalam teori akuntansi 
untuk mengetahui kerugian yang akan dialami apabila terus menerus 
memberikan piutang kepada pelanggan yang piutangnya masih ada. 
 
4.3.3 Penerimaan Kas 
Pada penerimaan kas, seringkali terjadi masalah bahwa bagian 
penjualan memberikan diskon atau potongan harga kepada pelanggan yang 
dianggap ‘langganan’ tanpa adanya pemberitahuan atau konfirmasi kepada 
bagian keuangan terlebih dahulu, hal ini menyebabkan kesalahpahaman dan 
selisih antara pencatatan penerimaan kas yang dilakukan oleh bagian 
penjualan dan bagian keuangan. 
 
4.3.4 Pengeluaran Kas 
Pada pengeluaran kas, seringkali ditemukan kesalahan atau selisih dari 
pencatatan pengeluaran kas yang dilakukan oleh bagian pembelian dan bagian 
keuangan diakibatkan oleh adanya perbedaan harga yang harus dibayar untuk 
pembelian bahan baku dengan harga yang ditawarkan oleh supplier atau 
pemasok pada saat bagian pembelian melakukan pemesanan barang. 
 
4.4 Pembahasan 
4.4.1 Persediaan Bahan Baku 
Berdasarkan hasil pembahasan penulisan, ditemukan kendala 
mengenai prosedur produksi yang menyangkut persediaan bahan baku, yaitu 
selisih pencatatan persediaan bahan baku yang dilakukan oleh bagian produksi 
dan bagian pembelian. Hal ini terjadi karena kurangnya komunikasi dalam 
melakukan pencatatan persediaan yang ada di gudang dan yang akan 
digunakan dalam proses produksi. Maka dapat dibentuk prosedur untuk UKM 
Roti Tiga Saudara. Prosedur yang dibentuk ini tidak jauh berbeda dengan 
prosedur yang sudah berjalan di UKM Roti Tiga Saudara. Penulis hanya 
menambah bagian gudang dalam fungsi persediaan bahan baku, karena 
perusahaan belum menetapkan bagian gudang. Bagian gudang ini dibentuk 
dengan tujuan agar dapat memperkecil resiko yang akan merugikan 
perusahaan dan juga dapat membantu agar pengurangan persediaan bahan 
baku dapat dicatat setiap kali melakukan proses produksi. 
Menurut penulis, penggunaan metode akuntansi yang berlaku dalam 
proses produksi yang menyangkut penggunaan persediaan bahan baku 
sangatlah penting untuk meminimalisir kerugian-kerugian yang akan terjadi. 
salah satunya yang penulis usulkan adalah metode FIFO (First-in, First-out 
Method) atau metode masuk pertama, keluar pertama. Metode ini berdasarkan 
asumsi bahwa persediaan bahan baku yang pertama kali masuk dalam 
persediaan di gudang, akan dipakai pertama kali dalam proses produksi, 
sehingga dapat memperkecil kemungkinan adanya persediaan bahan baku 
yang menumpuk akibat terjadinya selisih pencatatan. 
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Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku yang Diusulkan di
UKM Roti Tiga Saudara Palembang
Bagian Pembelian
Supplier atau 
Pemasok
Bagian Produksi PimpinanBagian Gudang
Start
Membuat 
daftar 
pesanan 
bahan baku
Daftar pesanan bahan 
baku
Daftar pesanan bahan 
baku
Mencatat 
pesanan 
bahan baku
Pesanan bahan baku
Pesanan bahan baku
Menyiapkan 
barang dan 
membuat nota 
pembelian
        2Nota pembelian
        1
Beserta
barang
A
A
Nota pembelian
        1
Beserta
barang
Membuat surat 
keterangan barang 
berdasarkan 
metode FIFO
        3
       2
Surat keterangan 
barang metode FIFO
      1
B C
Beserta
barang
B
Surat keterangan 
barang metode FIFO
      1
C
Surat keterangan 
barang metode FIFO
      2
Beserta
barang
Membuat 
laporan 
pembelian 
bahan baku
        2Laporan 
pembelian bahan 
baku
      1
Laporan 
pembelian bahan 
baku
      1
Membuat kartu 
persediaan
       2
Kartu persediaan
        1
E
E
Kartu persediaan
        1
Melakukan 
proses produksi 
dan membuat 
laporan hasil 
produksi
        2Laporan hasil 
produksi
       1
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D
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       1
End
 
 
4.4.2 Piutang Dagang 
Berdasarkan hasil pembahasan penulisan, ditemukan kendala  dalam 
piutang dagang yaitu belum sesuainya kebijakan yang diterapkan perusahaan 
dalam menentukan jatuh tempo penjualan kredit sehingga beberapa dari 
pelanggan tidak melunasi piutangnya tepat waktu, dan juga tidak adanya 
penentuan limit kredit terhadap penjualan kredit yang menyebabkan 
penumpukan piutang. Perusahaan juga belum menggunakan metode yang ada 
di dalam teori akuntansi untuk mengetahui kerugian yang akan dialami apabila 
terus menerus memberikan piutang kepada pelanggan yang piutangnya masih 
ada. Ketidaksempurnaan prosedur pengelolaan piutang dan tidak adanya 
ketegasan dalam kebijakan kredit menyebabkan penumpukan piutang dan 
akan merugikan perusahaan. 
Menurut penulis, ketegasan dalam memberikan kebijakan kredit dan 
melakukan analisa kredit sebelum memberikan kredit sangatlah penting untuk 
menghindari adanya penumpukan sisa piutang yang akan merugikan 
perusahaan. Salah satu metode akuntansi untuk melakukan analisis 
penumpukan sisa piutang yaitu dengan cara analisis metode umur piutang 
dengan taksiran kerugian piutang. Analisa umur umur piutang mendasarkan 
perhitungannya pada konsep adanya resiko piutang yang tidak dapat ditagih 
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kepada pelanggan karena adanya beberapa alasan (S. Munawir 2010, h.114). 
Analisis metode umur piutang dengan taksiran kerugian piutang ini dilakukan 
untuk mengetahui berapa besar penumpukan sisa piutang pelanggan dan juga 
dapat meminimalkan resiko-resiko yang dapat merugikan perusahaan. 
Dapat pula dibentuk prosedur yang tidak jauh berbeda dengan 
prosedur yang sudah diterapkan di UKM Roti Tiga Saudara. Penulis akan 
menambahkan bagian kredit dalam fungsi sistem informasi akuntansi piutang 
dagang, karena sebelumnya fungsi ini belum ditetapkan di UKM Roti Tiga 
Saudara. Bagian kredit ini dibentuk dengan tujuan membantu perusahaan agar 
lebih mudah dalam melihat rincian piutang, dan supaya calon pelanggan yang 
akan melakukan pembelian secara kredit dapat dianalisis terlebih dahulu oleh 
bagian kredit. 
 
Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Piutang Dagang yang Diusulkan di
UKM Roti Tiga Saudara Palembang
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jatuh tempo & 
membuat kartu 
piutang
Membuat surat 
penolakan
         2
Kartu piutang
           1
Surat penolakan
setuju
tidak
setuju
Kartu piutang
       1
A
A
Surat penolakan
Membuat 
nota 
penjualan
   3
   2
Nota penjualan
    1
B
C
Membuat 
daftar 
penjualan 
kredit
      3
     2Daftar penjualan 
kredit
       1
B
Nota penjualan
    1
C
Nota penjualan
    2
D
D
Daftar 
penjualan 
kredit
   1
Daftar penjualan 
kredit
       2
Menyiapkan 
barang 
pesanan
Nota penjualan
Beserta
barang
Nota penjualan
Beserta
barang
Membuat 
laporan 
penjualan 
kredit
     2Laporan 
penjualan kredit
       1
E
E
Laporan 
penjualan kredit
    1
End
Melakukan 
analisis kredit dan 
membuat hitungan 
umur piutang
Umur piutang
Melakukan 
analisis kredit limit 
dan memberikan 
kredit ulang
Kredit ulang
 
 
4.4.3 Penerimaan Kas 
Berdasarkan hasil pembahasan penulisan, prosedur yang diterapkan di 
UKM Roti Tiga Saudara sebenarnya sudah tergolong baik, hanya saja terdapat 
sedikit kekurangan dalam hal pelaksanaan prosedurnya., yaitu kurangnya 
komunikasi antara bagian penjualan dan bagian keuangan yang mneyebabkan 
kesalahpahaman dan selisih pencatatan penerimaan kas. Kesalahpahaman dan 
selisih pencatatan penerimaan kas ini terjadi pada saat bagian penjualan 
memberikan diskon atau potongan harga kepada pelanggan yang dianggap 
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‘langganan’ tanpa mengkonfirmasinya terlebih dahulu kepada bagian 
keuangan. Sehingga jumlah penerimaan kas yang dicatat oleh bagian 
penjualan dan bagian keuangan bebeda. 
Penulis akan sedikit menyempurnakan prosedur sisem informasi 
akuntansi penerimaan kas yang berlaku di perusahaan saat ini sehingga dapat 
memperkecil kemungkinan terjadinya kesalahpahaman dan selisih pencatatan 
antara bagian penjualan dan bagian keuangan, serta sebisa mungkin pimpinan 
melakukan pemantauan terhadap laporan keuangan setiap hari sehingga 
penerimaan kas dapat lebih terkontrol. 
 
Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas yang Diusulkan di
UKM Roti Tiga Saudara Palembang
Bagian Pemasaran Bagian Penjualan Bagian Keuangan PimpinanPelanggan
Start
Melakukan 
pemesanan 
barang
Pesanan barang
Pesanan barang
Membuat 
daftar 
pesanan 
barang
Daftar pesanan 
barang
Daftar pesanan 
barang
Cara pelunasan
Membuat nota 
penjualan dan 
memberi diskon
Membuat 
catatan piutang
Catatan piutang
    3
     2
Nota penjualan
    1
Catatan piutang
A
B
A
Nota penjualan
        1
B
Nota penjualan
        2
tunai
kredit
Menyiapkan 
barang pesanan
Nota penjualan
Beserta
barangC
C
Nota penjualan
Beserta
barang
Membuat 
surat tagihan
        2Surat tagihan
        1
DD
Surat tagihan
          1
Melakukan 
pengecekan
Surat tagihan yang sudah 
dicek
E
E
Surat tagihan 
yang sudah 
dicek
Melakukan 
pembayaran
Dana pembayaran
Dana pembayaran
Mengumpulkan 
dana pembayaran
Dana pembayaran
Beserta
uang
Dana pembayaran
Beserta
uang
Membuat surat 
lunas
        2
Surat lunas
        1
Surat lunas
        1
Membuat 
daftar 
penerimaan 
kas
        2
Daftar penerimaan 
kas
        1
Menyiapkan 
daftar penawaran 
dan surat kunas
Daftar penawaran 
dan surat lunas
Daftar penawaran 
dan surat lunas
I
I
Daftar 
penerimaan kas
      1
End
F
F
G
G
Membuat laporan 
penjualan tunai
        2Laporan penjualan 
tunai
        1
H
H
Laporan penjualan 
tunai
        1
 
 
4.4.4 Pengeluaran Kas 
Berdasarkan hasil pembahasan penulisan, sistem informasi akuntansi 
pengeluaran kas yang berjalan di UKM Roti Tiga Saudara tergolong cukup 
baik, namun sama halnya dengan penerimaan kas, pengeluaran kas juga 
memiliki kekurangan dalam hal pelaksanaan prosedur, yaitu kurangnya 
komunikasi antara bagian pembelian dan bagian keuangan sehingga 
menyebabkan kesalahpahaman dan selisih pencatatan. Hal ini disebabkan 
karena terjadinya perbedaan antara harga yang harus dibayar oleh bagian 
keuangan dan harga yang ditawarkan oleh supplier atau pemasok kepada 
bagian pembelian saat pemesanan barang. 
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Penulis akan sedikit menyempurnakan prosedur sistem informasi 
akuntansi pengeluaran kas yang berlaku saat ini sehingga dapat memperkecil 
kemungkinan terjadi kesalahpahaman dan selisih pencatatan antara bagian 
pembelian dan bagian keuangan, serta sebisa mungkin pimpinan melakukan 
pengecekan setiap hari terhadap transaksi-transaksi yang terjadi berdasarkan 
laporan keuangan, sehingga dapat mengurangi resiko kerugian yang akan 
terjadi.  
 
Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas yang Diusulkan di
UKM Roti Tiga Saudara Palembang
Supplier atau Pemasok Bagian Keuangan PimpinanBagian Pembelian
Start
Membuat daftar 
pesanan bahan 
baku
Daftar pesanan 
bahan baku
Daftar pesanan 
bahan baku
Menyiapkan 
barang dan 
membuat nota 
pembelian
        2
Nota pembelian
        1
Beserta
barang
Nota pembelian
        1
Beserta
barang
Memeriksa jumlah 
barang
Nota pembelian 
yang sudah 
diperiksa
Membuat laporan 
pembelian
        3
        2
A
B
Laporan 
pembelian
        2
Membuat surat 
tagihan
        2
Surat tagihan
        1
Surat tagihan
        1
Melakukan 
pelunasan
Dana pembayaran
Dana pembayaran
Membuat bukti 
lunas
        2
Bukti lunas
        1
Bukti lunas
        1
Membuat daftar 
pengeluaran kas
        2Daftar 
pengeluaran kas
        1
C
C
Daftar 
pengeluaran kas
        1
End
Beserta
uang
Beserta
uang
Laporan 
pembelian
        1
B
A
Laporan 
pembelian
        1
 
 
4.5 Implementasi 
Berdasarkan penerapan sistem informasi akuntansi yang diusulkan, terdapat 
beberapa fitur pencatatan yang mampu mengatasi kelemahan dalam sistem informasi 
akuntasi di UKM Roti Tiga Saudara. Adapun kelebihan sistem informasi akuntansi 
yang diusulkan, seperti dapat memberikan proses yang efektif dan efisien dalam 
memproses aktivitas keuangan dan mempermudah penggunanya dikarenakan data 
yang dapat diolah secara otomatis oleh basis data yang diusulkan. Sistem informasi 
akuntansi yang telah terintegrasi dengan baik akan memberikan output laporan yang 
lebih berkualitas dengan konsep pelaporan yang dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan 
pengguna. Waktu dalam melakukan pelaporan yang lebih cepat akan memberi 
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kemudahan dalam pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh pimpinan untuk 
kemajuan perusahaan. 
Sesuai dengan kelebihan dari usulan sistem informasi akuntansi, maka 
penulisan ini merekomendasikan kepada UKM Roti Tiga Saudara untuk beralih dari 
sistem pencatatan akuntansi yang menggunakan nota-nota dan buku-buku transaksi 
ke accurate yang akan mempermudah dalam hal peng-input-an data aktivitas 
transaksi ekonomi yang ada di perusahaan. Penulisan ini mengarah pada penerapan 
sistem informasi akuntansi dengan mengimplementasikan fitur program yang 
diusulkan sehingga proses manual pencatatan tidak diperlukan. Implementasi 
merupakan suatu tindakan yang mengarah pada tujuan yang diusulkan seseorang 
atau kelompok sehubungan dengan adanya hambatan-hambatan tertentu guna 
mencari jalan keluar untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Friedrich 2011, h.32). 
 
 
4.6 Hasil Penyebaran Angket 
4.6.1 Persediaan Bahan Baku 
Angket yang dibagikan penulis berkaitan dengan persediaan bahan baku 
dibuat berdasarkan masalah dan kendala yang ada di dalam perusahaan. Di 
dalam angket ini berisi beberapa pertanyaan yang menyangkut ketepatan 
waktu dalam menyelesaikan pekerjaan, manfaat penggunaan aplikasi 
accurate, manfaat penerapan metode yang diusulkan penulis, manfaat 
penambahan fungsi dalam melakukan aktivitas ekonomi, dan penerapan 
accurate untuk waktu berkala. Dari semua angket yang tersebar untuk 
indikator pengukuran persediaan bahan baku sebanyak 32 angket, yang 
kembali hanya 25 angket. 
Persentase paling tinggi terdapat pada pertanyaan dengan kode PBB06 
sebanyak 22 responden (88%), yaitu “Menurut pendapat anda, apakah aplikasi 
accurate ini dapat terus digunakan pada sistem informasi akuntansi persediaan 
bahan baku untuk waktu-waktu yang akan datang?”. Maka diketahui bahwa 
penerapan aplikasi accurate inu dapat memberikan manfaat yang positif 
kepada perusahaan dan dapat terus digunakan untuk waktu-waktu yang akan 
datang. 
 
 
 
 
 
 
84% 
72% 
80% 84% 
80% 
88% 
Persediaan Bahan Baku 
PBB01 PBB02 PBB03 PBB04 PBB05 PBB06 
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4.6.2 Piutang Dagang 
Angket yang dibagikan penulis berkaitan dengan piutang dagang dibuat 
berdasarkan masalah dan kendala yang ada di dalam perusahaan. Di dalam 
angket ini berisi beberapa pertanyaan yang menyangkut ketepatan waktu 
dalam menyelesaikan pekerjaan, manfaat penggunaan aplikasi accurate, 
manfaat penerapan metode yang diusulkan penulis, manfaat penambahan 
fungsi dalam melakukan aktivitas ekonomi, dan penerapan accurate untuk 
waktu berkala. Dari semua angket yang tersebar untuk indikator pengukuran 
piutang dagang sebanyak 32 angket, yang kembali hanya 25 angket. 
Persentase paling tinggi terdapat pada pertanyaan dengan kode PD01 
sebanyak 22 responden (88%), yaitu “Apakah dengan adanya sistem informasi 
akuntansi ini anda bisa menyelesaikan pekerjaan mengenai piutang dagang 
dengan lebih cepat?”. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa dengan adanya 
sistem informasi akuntansi dalam mengelola piutang dapat mempermudah 
pekerjaan penggunanya, sehingga dapat memberikan pengaruh positif kepada 
pengguna untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik. 
 
 
 
 
4.6.3 Penerimaan Kas 
Angket yang dibagikan penulis berkaitan dengan penerimaan kas dibuat 
berdasarkan masalah dan kendala yang ada di dalam perusahaan. Di dalam 
angket ini berisi beberapa pertanyaan yang menyangkut ketepatan waktu 
dalam menyelesaikan pekerjaan, manfaat penggunaan aplikasi accurate, 
manfaat adanya perubahan prosedur, dan penerapan accurate untuk waktu 
berkala. Dari semua angket yang tersebar untuk indikator pengukuran 
penerimaan kas sebanyak 32 angket, yang kembali hanya 25 angket. 
Persentase paling tinggi terdapat pada pertanyaan dengan kode KM01 
sebanyak 23 responden (92%), yaitu “Apakah dengan adanya sistem informasi 
akuntansi ini anda bisa menyelesaikan pekerjaan mengenai penerimaan kas 
dengan lebih cepat?”. Dengan hasil persentase yang terbilang hampir 
sempurna, bisa diketahui bahwa dengan adanya sistem informasi akuntansi 
dalam perusahaan ini dapat membantu penggunanya menyelesaikan pekerjaan 
yang menyangkut penerimaan kas lebih cepat. 
 
88% 
56% 
72% 72% 
80% 
76% 
Piutang Dagang 
PD01 PD02 PD03 PD04 PD05 PD06 
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4.6.4 Pengeluaran Kas 
Angket yang dibagikan penulis berkaitan dengan pengeluaran kas 
dibuat berdasarkan masalah dan kendala yang ada di dalam perusahaan. Di 
dalam angket ini berisi beberapa pertanyaan yang menyangkut ketepatan 
waktu dalam menyelesaikan pekerjaan, manfaat penggunaan aplikasi 
accurate, manfaat adanya perubahan prosedur, dan penerapan accurate untuk 
waktu berkala. Dari semua angket yang tersebar untuk indikator pengukuran 
pengeluaran kas sebanyak 32 angket, yang kembali hanya 25 angket. 
Persentase paling tinggi terdapat pada pertanyaan dengan kode KK03 
sebanyak 22 responden (88%), yaitu “Apakah dengan diterapkannya aplikasi 
accurate ini dapat mengurangi masalah yang menyangkut pengeluaran kas 
dalam perusahaan?”. Melalui hasil persentase tersebut, dapat diketahu bahwa 
penggunaan aplikasi accurate dapat membantu dalam menyelesaikan masalah 
dan kendala yang menyangkut pengeluaran kas perusahaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
92% 
68% 68% 
88% 
Penerimaan Kas 
KM01 KM02 KM03 KM04 
76% 
68% 
88% 
76% 
Pengeluaran Kas 
KK01 KK02 KK03 KK04 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan analisis yang telah penulis 
lakukan mengenai sistem informasi akuntansi pada UKM (Usaha Kecil Menengah) 
Roti Tiga Saudara Palembang, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku pada UKM Roti Tiga Saudara 
masih memiliki kendala dalam prosedur melakukan produksi yang menyangkut 
persediaan bahan baku, sehingga penulis menambahkan fungsi gudang agar dapat 
terjalinnya komunikasi yang baik pada saat menggunakan bahan baku untuk 
proses produksi. Penulis juga mengusulkan untuk menerapkan metode FIFO 
(First-in, First-out) atau metode masuk pertama, keluar pertama yang artinya 
menggunakan bahan baku yang pertama kali masuk dalam persediaan di gudang, 
akan dipakai pertama kali dalam proses produksi, metode ini dimaksudkan untuk 
memperkecil kemungkinan terjadinya selisih pencatatan. Penulis pun 
mengusulkan untuk menggunakan aplikasi accurate dalam mencatat penggunaan 
persediaan bahan bakunya agar dapat mempermudah penggunanya ataupun 
pimpinan untuk melihat kartu persediaan. Berdasarkan hasil dari 25 angket yang 
diterima oleh penulis, dapat dilihat persentase paling tinggi terdapat pada 
pertanyaan dengan kode PBB06 sebanyak 22 responden (88%), yaitu “Menurut 
pendapat anda, apakah aplikasi accurate ini dapat terus digunakan pada sistem 
informasi akuntansi persediaan bahan baku untuk waktu-waktu yang akan 
datang?”. Maka diketahui bahwa penerapan aplikasi accurate inu dapat 
memberikan manfaat yang positif kepada perusahaan dan dapat terus digunakan 
untuk waktu-waktu yang akan datang. 
2. Sistem informasi akuntansi piutang dagang pada UKM Roti Tiga Saudara 
memiliki kendala dalam pengelolaan piutangnya, dimana tidak diterapkannya 
sistem analisis piutang yang baik dan tidak adanya limit kredit sehingga terdapat 
beberapa pelanggan yang memiliki piutang tak tertagih. Maka, penulis 
mengusulkan untuk menerapkan sistem analisis piutang yang sesuai dengan 
metode akuntansi, salah satunya adalah metode analisis umur piutang, analisa 
umur umur piutang mendasarkan perhitungannya pada konsep adanya resiko 
piutang yang tidak dapat ditagih kepada pelanggan karena adanya beberapa 
alasan. Selanjutnya, penulis juga mengusulkan untuk menetapkan kebijakan 
piutang, yaitu limit kredit. Limit kredit diterapkan supaya pelanggan tidak 
memiliki piutang yang terlampau banyak. Dapat pula dibentuk fungsi kredit 
dengan tujuan membantu perusahaan agar lebih mudah dalam melihat rincian 
piutang, dan supaya calon pelanggan yang akan melakukan pembelian secara 
kredit dapat dianalisis terlebih dahulu. Penulis mengusulkan untuk menggunakan 
aplkasi accurate dalam mencatat transaksi ekonominya, sehingga pengguna 
ataupun pimpinan dapat dengan mudah mengetahui rincian dari penjualan kredit 
dan piutangnya. Berdasarkan hasil dari 25 angket yang diterima oleh penulis, 
dapat dilihat persentase paling tinggi terdapat pada pertanyaan dengan kode PD01 
sebanyak 22 responden (88%), yaitu “Apakah dengan adanya sistem informasi 
akuntansi ini anda bisa menyelesaikan pekerjaan mengenai piutang dagang 
dengan lebih cepat?”. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa dengan adanya 
sistem informasi akuntansi dalam mengelola piutang dapat mempermudah 
pekerjaan penggunanya, sehingga dapat memberikan pengaruh positif kepada 
pengguna untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik. 
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3. Sistem informasi akuntansi penerimaan kas dan pengeluaran kas pada UKM Roti 
Tiga Saudara memiliki kendala, dimana terjadi kurangnya komunikasi antar 
bagian sehingga terjadi kesalahpahaman yang menyebabkan selisih pencatatan 
yang dilakukan antar bagian tertentu. Maka, penulis mengusulkan untuk 
memperbaiki dan menyempurnakan prosedur sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas dan pengeluaran kas sehingga dapat memperkecil kemungkinan 
terjadinya kesalahpahaman dan selisih pencatatan antar bagian yang 
bersangkutan. Penulis juga mengusulkan untuk menggunakan aplkasi accurate 
dalam mencatat transaksi ekonominya, sehingga pengguna ataupun pimpinan 
dapat dengan mudah mengetahui laporan penerimaan dan pengeluaran kas 
perusahaan. Berdasarkan hasil dari 25 angket menyangkut penerimaan kas yang 
diterima oleh penulis, dapat dilihat persentase paling tinggi terdapat pada 
pertanyaan dengan kode KM01 sebanyak 23 responden (92%), yaitu “Apakah 
dengan adanya sistem informasi akuntansi ini anda bisa menyelesaikan pekerjaan 
mengenai penerimaan kas dengan lebih cepat?”. Dengan hasil persentase yang 
terbilang hampir sempurna, bisa diketahui bahwa dengan adanya sistem informasi 
akuntansi dalam perusahaan ini dapat membantu penggunanya menyelesaikan 
pekerjaan yang menyangkut penerimaan kas lebih cepat. Selanjutnya, 
berdasarkan hasil dari 25 angket menyangkut pengeluaran kas yang diterima oleh 
penulis, dapat dilihat persentase paling tinggi terdapat pada pertanyaan dengan 
kode KK03 sebanyak 22 responden (88%), yaitu “Apakah dengan diterapkannya 
aplikasi accurate ini dapat mengurangi masalah yang menyangkut pengeluaran 
kas dalam perusahaan?”. Melalui hasil persentase tersebut, dapat diketahu bahwa 
penggunaan aplikasi accurate dapat membantu dalam menyelesaikan masalah 
dan kendala yang menyangkut pengeluaran kas perusahaan. 
4. Pelaporan keuangan di UKM Roti Tiga Saudara belum tertata dengan baik dan 
rapi, sehingga tidak ada laporan yang signifikan yang bisa menunjukkan profit 
yang didapat. Penulis mengusulkan untuk mengimplementasikan atau 
menggunakan aplikasi accurate untuk mencatat transaksi-transaksi ekonominya. 
Penerapan aplikasi accurate ini dimaksudkan akan mempermudah penggunanya 
ataupun pimpinan untuk memeriksa laporan-laporan keuangan yang menyangkut 
transaksi ekonominya. Penulis juga mengusulkan agar pimpinan rutin melakukan 
pengecekan terhadap transaksi-transaksi yang terjadi berdasarkan laporan 
keuangan, sehingga dapat mengurangi resiko kerugian yang akan terjadi. 
 
5.2 Saran 
Setelah melakukan beberapa penelitian, maka penulis memberikan saran 
kepada perusahaan, yaitu: 
1. Perusahaan disarankan dapat menerapkan usulan-usulan dari penulis agar seluruh 
kendala yang terdapat pada kegiatan transaksi ekonominya dapat diatasi dengan 
baik, dan dengan menerapkan usulan-usulan yang diberikan penulis, diharapkan 
perusahaan dapat meminimalisir kerugian-kerugian ekonomi yang diakibatkan 
dari selisih persediaan bahan baku, menumpuknya piutang dagang, selisih 
pencatatan penerimaan kas dan pengeluaran kas, serta laporan-laporan keuangan 
yang tidak tertata rapi. 
2. Untuk peneliti selanjutnya, usulan-usulan yang diberikan penulis dapat 
dijalankan, dikembangkan, dan diimplementasikan sesuai dengan ruang lingkup, 
permasalahan, dan pembahasan yang lebih lengkap, terinci, maupun kompleks. 
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